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ABSTRAK 

Ancaman kekurangan air bersih selalu meningkat tiap tahunnya di Indonesia. 
Dengan air laut yang melimpah, Indonesia dapat memanfaatkan jumlah air laut 
sebagai alternatif bahan baku pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat. 
Dalam hal mengatasi masalah tersebut dapat diterapkan proses pemurnian air 
asin menjadi air tawar dengan menggunakan teknologi membran sebagai 
alternatif dengan desalinasi melalui proses pervaporasi. Penyisipan karbon 
berfungsi memperkuat pori, namun dibandingkan dengan menggunakan karbon 
sintesis, penelitian ini menggantinya dengan karbon alami dari pektin. Penelitian 
ini terdiri dari beberapa proses yaitu proses  sintesis membran silika-pektin tanpa 
interlayer (konsentrasi pektin 0, 0,5 dan 2,5 %) dengan kalsinasi 300 °C  serta 
proses pervaporasi menggunakan air laut artifisial pada suhu ruangan (~25 °C). 
Dari hasil uji FTIR menunjukkan adanya gugus silanol, siloksan dan karbon. Pori 
yang dihasilkan adalah mesopori, ketebalan thin film yang dihasilkan adalah 
sekitar 1 µm, lapisan atas tampak bergelombang dan tidak ada retak permukaan. 
Penelitian ini berhasil mendapatkan fluks permeat konsentrasi pektin 0; 0,5 dan 
2,5 % adalah berturut-turut 1,40; 3,13 dan 2,45 kg.m-2.jam-1. Hal tersebut 
menunjukkan konsentrasi pektin mempengaruhi kinerja membran silika-pektin 
tanpa interlayer pada proses pervaporasi air laut artifisial, Pada membran silika-
pektin 0 % (pure silika) fluks permeat rendah karena sturktur membran kurang 
kuat tanpa adanya tambahan karbon dalam struktur silika. Sedangkan membran 
silika-pektin 2,5% menunjukkan semakin tinggi kandungan pektin dalam struktur 
silika maka struktur kimia silika cenderung menyebabkan membran menjadi 
dense sehingga berdampak pada hasil fluks permeat. Semua membran silika-
pektin tanpa interlayer tersebut menyisihkan garam dengan rejeksi sampai 
99,9%. 

Kata kunci : Desalinasi, pervaporasi, tanpa interlayer, pektin, air laut  

  



iv 
 

ABSTRACT 

The threat of the lack of clean water will always increase from year to year in 
indonesia .To sea abundance of his riches seeking , indonesia will be able to 
capitalize on the fact that of the amount of water the sea as an alternative to the 
raw material of the fulfillment of a need of clean water for the community .In the 
event that severe inroad into that problem unable to put into practice the process 
of purifying salty water to freshwater by means of technology a membrane as an 
alternative to desalination through a process pervaporasi .The insertion of carbon 
serves has helped forge even closer pores , however compared by the use of 
carbon the synthesis , this research replace it with carbon natural light from 
pectin. It consists of several research process that is the process of synthesizing 
silika-pektin without interlayer ( concentration 0 pectin , and 0.5; 2.5 % ) with 300 
Oc calcination and the process of artificially pervaporasi use sea water at room 
temperature ( ~ 25Oc) .The test showed the silanol ftir , siloxane and carbon .The 
resulting mesopori is , the thickness of the thin film resulting m is about 1 , the top 
layer of look wavy and none cracked the surface .This research is successful get 
flux permeat concentration pectin 0; 0.5 and 2.5 % is resulting 1.40; 3.13 dan 
2.45 kg.m-2.h-1. This shows concentration pectin influences the performance 
membrane silika-pektin without interlayer to the process pervaporasi sea water 
artificially, to a membrane silika-pektin 0 % ( pure silica ) flux permeat low 
because sturktur membrane less strong without the addition of carbon in 
structure silica.While membrane silika-pektin 2.5 % suggests the higher the 
womb pectin in structure silica so the chemical structure silica tending to cause 
membrane be sparse so impact on the outcome of permeat flux. All membrane 
silika-pektin without interlayer was set aside salt with rejection until 99.9 %. 

Keywords: desalination, pervaporasi, interlayer-free, pectin, sea water  
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m = Massa permeate yang terkumpul dalam cold trap 

A = Luas permukaan aktif membran 

Δt = Waktu pervaporasi 

R = Nilai rejeksi kontaminan setelah melewati membran 

Cf = Konsentrasi kontaminan pada umpan 

Cp  = Konsentrasi kontaminan pada permeat 

 

 


